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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi akad 

rahn dalam produk pembiayaan gadai emas syariah di Bank 

Syariah Indonesia KCP Bengkulu Panorama, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi akad rahn telah berjalan 

sesuai dengan prinsip syariah, Fatwa DSN-MUI No. 25 

Tahun 2002 tentang Rahn, dan Fatwa DSN-MUI No. 26 

Tahun 2002 tentang Rahn Emas, serta standar operasional 

perbankan syariah. Implementasi akad rahn dilakukan 

melalui pemenuhan rukun dan syarat akad, yaitu adanya 

rahin, murtahin, marhun, marhun bih, dan sighat akad. 

Emas yang digadaikan tetap menjadi milik nasabah, 

sedangkan bank hanya sebagai pihak penerima jaminan dan 

penyedia pembiayaan. Biaya yang dikenakan berupa ujrah 

atas jasa pemeliharaan dan penyimpanan emas, bukan 

bunga pinjaman, sehingga terbebas dari unsur riba dan 

mencerminkan prinsip keadilan, transparansi, serta amanah 

dalam ekonomi Islam. 

2. Faktor pendukung implementasi akad rahn pada produk 

gadai emas syariah di BSI KCP Bengkulu Panorama 

meliputi kualitas sumber daya manusia yang memahami 

akad rahn, penggunaan sistem digital New Operating 

System yang mempermudah pelayanan dan pencatatan 
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transaksi, kepatuhan terhadap SOP (Standar Operasional 

Prosedur), serta pengawasan syariah melalui Dewan 

Pengawas Syariah dan Fatwa DSN-MUI. Sementara itu, 

faktor penghambat implementasi meliputi keterbatasan 

limit pembiayaan yang ditetapkan OJK sebesar Rp250 juta 

per nasabah, kendala teknis jaringan sistem yang dapat 

menghambat proses pelayanan, keterbatasan fleksibilitas 

perpanjangan gadai, dan pemahaman sebagian nasabah baru 

terhadap akad rahn sehingga masih menyamakan dengan 

gadai konvensional. Meskipun masih terdapat beberapa 

hambatan, secara keseluruhan implementasi akad rahn pada 

produk gadai emas syariah telah berjalan dengan baik dan 

memberikan solusi pembiayaan yang cepat, aman, dan 

sesuai dengan prinsip syariah.  

B. Saran 

1. Bagi Bank Syariah Indonesia KCP Bengkulu Panorama, 

disarankan untuk meningkatkan edukasi dan sosialisasi 

kepada masyarakat mengenai akad rahn serta perbedaan 

gadai emas syariah dengan gadai konvensional, karena 

masih terdapat nasabah yang belum memahami bahwa biaya 

yang dikenakan adalah ujrah, bukan bunga pinjaman. Selain 

itu, peningkatan kualitas sistem operasional dan pelayanan 

digital juga perlu dilakukan agar proses transaksi lebih cepat, 

efektif, dan tidak terkendala jaringan. 
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2. Bagi Akademik, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 

kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya di bidang perbankan syariah terkait implementasi 

akad rahn.  

3. Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian disaran dapat  

mengembangkan penelitian ini dengan cakupan yang lebih 

luas, seperti membandingkan implementasi akad rahn pada 

beberapa lembaga keuangan syariah atau meneliti tingkat 

kepuasan nasabah terhadap produk gadai emas syariah. Hal 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih 

komprehensif bagi pengembangan perbankan syariah, 

khususnya dalam produk pembiayaan gadai emas syariah. 
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